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ABSTRAK 
 

Intan Aulia Adha: Meta-Analisis Pengaruh Penggunaan Media  Pembelajaran  

            Video Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Pembelajaran 

            Ilmu Pengetahuan Alam. 

 

Kebutuhan belajar Pendidikan era milenium menuntut pembelajaran berbasis 

ICT (Information and Communication Technology) dengan memanfaatkan sumber 

belajar yang bervariatif. Faktanya menunjukkan Penggunaan sumber belajar yang 

bervariatif adalah merupakan salah satu cara untuk meningkatkan hasil belajar pada 

peserta didik. Saat ini pembelajaran jarak jauh sangat banyak membutuhkan 

penggunaan media pembelajaran salah satunya media pembelajaran video.  

Pendidikan yang bermutu menuntut proses pembelajaran yang efektif dan 

efisien.  Pembelajaran akan efisien apabila didukung oleh penggunaan media 

pembelajaran yang tepat.  Banyak penelitian tentang penguruh penggunaan media 

video pembelajaran terhadap hasil belajar yang telah dipublikasikan dengan hasil yang 

bervariasi.  Namun studi studi yang komprehensif bagaimana pengaruh penggunaan 

media video pembelajaran terhadap hasil belajar IPA siswa belum ditemukan. 

Berdasarkan di atas, telah dilakukan penelitian meta analisis yang bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil belajar 

peserta didik pada kelompok mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam.  Penelitian meta-

analisis ini berupaya merangkum dan menganalisis hasil-hasil penelitian yang telah 

dipublikasikan secara nasional maupun internasional yang berkaitan dengan media 

pembelajaran video terhadap hasil belajar siswa. Sampel analisis adalah sepuluh jurnal 

yang diterbitkan pada rentang tahun 2014-2020. Instrumen penulisan berupa lembar 

pengkodean yang merangkum data dan informasi jurnal. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa media pembeajaran video secara keseluruhan mampu memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar siswa. Penggunaan media pembeajaran video pada jenjang 

pendidikan SD, SMP, SMA, dan SMK memiliki efek yang sangat Tinggi terhadap hasil 

belajar siswa pada pada jenjang pendidikan SD, SMP SMA, dan SMK. Hal ini dapat 

simpulkan bahwa media pembelajaran video sangat efektif digunakan dalam proses 

pembelajaran IPA disetiap jejang pendidikan. 

 

Kata Kunci: Media pembelajaran video dan Hasil belajar. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

   Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memiliki pengaruh yang 

sangat besar dalam berbagai bidang kehidupan masyarakat. Masyarakat dituntut untuk 

melek IT (Information and technology) serta mampu berkomunikasi dan berkolaborasi 

dalam meningkatkan sumber daya manusia (SDM). Hal ini mengindikasikan bahwa 

penggunaan ICT (Information and Communication Technology) dalam proses 

pembelajaran di kelas sudah menjadi suatu kebutuhan sekaligus tuntutan di era 

millennium. Oleh sebab itu lembaga pendidikan harus memanfaatkan kemajuan dalam 

pembelajaran. 

    Upaya yang dilakukan pemerintah untuk memenuhi tuntutan masyarakat adalah 

dengan melakukan perubahan kurikulum dari Kurikulum Berbasis Content menjadi 

Kurikulum 2013 revisi. Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang sudah direvisi oleh 

pemerintah dan yang berlaku di Indonesia saat ini. Kurikulum 2013 diterapkan untuk 

menghasilkan kompetensi peserta didik yang utuh antara kompetensi sikap, 

pengetahuan dan keterampilan. Keunggulan kurikulum 2013 dibandingkan kurikulum 

sebelumnya yaitu sifat pembelajaran yang kontekstual sesuai dengan perkembangan 

zaman sehingga mempermudah pemahaman peserta didik terhadap materi dan proses 

pembelajaran.  

    Salah satu faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran adalah sumber 

belajar, seperti media pembelajaran. Macam-macam media pembelajaran yang baik 
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digunakan dalam melakukan proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa seperti media cetak, media audio-visual, media berbasis komputer, media 

gabungan cetak dan komputer, dan media manusia dan lingkungan. Media 

pembelajaran yang digunakan guru sangat berpengaruh kepada ketertarikan peserta 

didik dalam mengikuti pembelajaran dan meningkatkan hasil belajar. Sesuai dengan 

Falahuddin, iwan (2014:114) menyatakan bahwa media pembelajaran dapat membuat 

proses pembelajaran lebih jelas dan menarik sehingga pembelajaran tidak 

membosankan dan monoton lalu dapat meningkatkan hasil belajar.  

   Hasil belajar merupakan gambaran akhir dari sebuah pemahaman peserta didik 

selama proses pembelajaran. Menurut Sanjaya (2009:13) hasil belajar berkaitan dengan 

pencapaian dalam memperoleh kemampuan sesuai dengan tujuan khusus yang 

direncanakan. Hasil belajar bisa menjadikan acuan apakah materi yang di sampaikan 

guru bisa dipahami peserta didik atau tidak. Penggunaan sumber belajar yang baik akan 

memberikan pengaruh yang baik pada saat proses pembelajaran. Kenyataannya 

pelaksanaan pembelajaran disekolah telah dilaksanakan dengan baik, tetapi hasil 

belajar peserta didik masih banyak yang tergolong rendah. 

     Hal ini disebabkan oleh pemilihan sumber belajar yang kurang tepat. Dale 

(1969) memperoleh perbandingan hasil belajar melalui indera Pandang dan indera 

Dengar sangat menonjol perbedaanya. Seseorang memperoleh hasil belajar melalui 

indera Pandang lebih kurang 90 %, dan diperoleh melalui indera Dengar hanya sekitar 

5 % dan 5 % lagi dengan indera lainnya. Salah satu jenis media yang banyak 
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menggunakan indera Pandang dan indera Dengar adalah jenis media audio-visual 

seperti video. 

     Video pembelajaran yang dibutuhkan adalah rekaman dari berbagai peristiwa 

terkait dengan aplikasi berbagai konsep yang terdapat di lingkungan belajar peserta 

didik. Video ini sangat cocok diterapkan dalam pembelajaran fisika selain fisika 

merupakan materi abstrak namun Fisika memiliki banyak aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Menurut Zakirman & Hidayati (2017) Fisika merupakan salah satu rumpun 

ilmu pengetahuan alam yang membahas mengenai gejala-gejala yang terjadi di alam. 

Senada pendapat tersebut Prasetyo, Wahyana, Mundilarto, Subiakto & Abdullah 

(2004) juga mengemukakan Fisika merupakan materi yang berhubungan dengan gejala 

alam baik benda tidak hidup maupun materi dalam lingkup ruang dan waktu.  

Fenomena Fisika banyak sekali yang terjadi di alam. 

     Fisika perlu dipelajari karena penerapan konsep fisika terhadap fenomena. 

Adanya penerapan ini, siswa dapat memahami konsep fisika terhadap aplikasi 

kehidupan sehari-hari melalui penerapan video pembelajaran. Berdasarkan hasil 

penelitian Abdyadati (2015) tentang analisis video, animasi, teks dan narasi 

memberikan gambaran bahwa tayangan video dapat dipakai sebagai media 

pembelajaran Fisika yang dapat menampilkan contoh peristiwa sehari-hari terkait 

dengan konsep Fisika yang dipelajari. Video pembelajaran sangat dibutuhkan pada era 

sekarang, mendikbud mengatakan kondisi pandemi Covid-19 tidak memungkinkan 

kegiatan belajar mengajar berlangsung secara normal. 
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   Pembelajaran pada saat ini dilakukan dengan Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ). 

Pembelajaran jarak jauh adalah pendidikan formal berbasis lembaga yang peserta didik 

dan instrukturnya berada di lokasi terpisah sehingga memerlukan sistem 

telekomunikasi interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya 

yang diperlukan di dalamnya. Pembelajaran elektronik (e-learning) atau pembelajaran 

daring (online) merupakan bagian dari pendidikan jarak jauh yang secara khusus 

menggabungkan teknologi elektronika dan teknologi berbasis internet. Media video 

pembelajaran menjadi salah satu opsi guru untuk melakukan proses pembelajaran jarak 

jauh dan salah satu opsi untuk siswa agar tetap memperoleh hasil belajar yang baik. 

    Hasil penelitian khairani (2019) mengungkapan bahwa peserta didik indonesia 

lebih tertarik belajar menggunakan video. Video juga dapat mempercepat pemahaman 

siswa dalam belajar, video juga dapat meningkatkan hasil dan kemampuan berpikir 

dalam belajar dengan mengarahkan kepada kemampuan yang lebih aktif. Sesuai 

dengan siaran pers kementrian dan kebudayaan, pemerintah juga melakukan relaksasi 

peraturan untuk guru dalam mendukung kesuksesan pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19 guru tidak lagi diharuskan untuk memenuhi beban kerja 24 jam tatap muka 

dalam satu minggu sehingga guru dapat fokus memberikan pelajaran interaktif kepada 

peserta didik tanpa perlu mengejar pemenuhan jam.  

    Media pembelajaran video adalah salah satu opsi agar peserta didik dapat 

menerapkan pembelajaran interaktif sehingga tidak menghambat peserta didik dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. Beberapa penelitian yang melakukan pengembangan 

dan penerapan media digital dalam proses pembelajaran salah satunya adalah media 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/Telekomunikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pembelajaran_elektronik
https://id.wikipedia.org/wiki/Daring
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video. Adanya penerapan dan pengembangan media video dapat memenuhi kebutuhan 

pada saat ini. Selain membantu guru menggunakan IT dalam proses pembelajaran juga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa sesuai perkembang saat ini. Hasil belajar 

peserta didik adalah salah satu bukti keberhasilan yang telah dicapai peserta didik 

dimana setiap kegiatan belajar dapat menimbulkan suatu perubahan yang khas.  

      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan Ijeoma, ofem (2016) yang 

membahas tentang media pembelajaran video bahwa media pembelajaran video 

mampu memberikan pengaruh yang baik terhadap hasil belajar peserta didik dengan 

hasil penelitian mencapai nilai rata-rata 63,65. Sejalan dengan penelitian Harkina, jeffi, 

nur khoiri, harto nuroso (2015) media pembelajaran video mampu memberikan 

pengaruh yang baik terhadap hasil belajar peserta didik dengan hasil penelitian 

mencapai nilai rata-rata 65,33. Sedangkan pada penelitian Uba, aminu emmanuel 

(2014) menyatakan bahwa media pembelajaran video tidak memberikan pengaruh 

yang baik terhadap hasil belajar peserta didik. Eldarni (2014:16) menyatakan ada dua 

kelemahan dari video pembelajaran yaitu, seringkali peserta didik menganggap enteng 

dari penampilan video pembelajaran sehingga kurang terdorong untuk aktif dalam 

berinteraksi dengan materi, dan jika video pembelajaran kehilangan detail dalam 

pemaparan maka peserta didik harus mampu mengingat detailnya dari scene ke scene. 

Sedangkan menurut Agustiningsih (2015) video pembelajaran memerlukan dana yang 

relatif banyak/mahal, memerlukan keahlian khusus, sukar untuk direvisi, dan 

memerlukan arus listrik. 
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    Penelitian-penelitian tersebut ternyata hasilnya banyak yang tidak diketahui oleh 

mahasiswa lain apakah media pembelajaran video mampu memberikan pengaruh 

terhadap hasil belajar peserta didik atau tidak. Bahkan penelitian tentang penggunaan 

media pembelajaran yang ada cenderung menggunakan media yang sama. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Cooper, harris (2007) yang menyatakan bahwa sebagian besar 

peneliti tidak mampu lagi mengikuti perkembangan pesat laporan penelitian langsung 

kecuali pada cabang ilmu pengetahuan yang lebih sempit, jadi diperlukan suatu bentuk 

rangkuman hasil-hasil penelitian yang membahas tentang penelitian media 

pembelajaran video terhadap hasil belajar peserta didik. 

Penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh peneliti yaitu tentang perbandingan 

media pembelajaran video dan media pembelajaran PowerPoint berbasis CTL 

(Contextual Teaching and Learning). Penelitian terhenti akibat terjadinya kondisi saat 

ini yaitu kondisi pandemic sehingga pembelajaran tidak dapat dilaksanakan normal 

seperti biasanya. Berdasarkan pembahasan di atas dan kendala pada penelitian 

sebelumnya merupakan salah satu tujuan peneliti untuk melakukan penelitian pengaruh 

media pembelajaran video terhadap hasil belajar. Oleh sebab itu, perlu dilakukan 

pengumpulan data penelitian untuk merangkum dan menguji kembali keefektifan hasil 

suatu penelitian. Sehingga dari data yang sudah ada dapat menghasilkan suatu teori 

baru mengenai penelitian yang diteliti. Serta hasilnya juga dapat digunakan sebagai 

penguatan penelitian sebelumnya.  

    Penelitian tersebut dapat dilakukan dengan menggunakan metoda penelitian 

meta-analisis. Meta-analisis ini dilakukan pada jurnal yang telah dipublikasikan secara 



7 
 

 

nasional, internasional agar memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi. Penelitian 

dengan menggunakan metode meta-analisis hanya terfokus pada jurnal yang 

membahas media pembelajaran video saja. 

B. Identifikasi Masalah   

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan penelitian ini 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Media pembelajaran video yang digunakan pada pembelajaran jarak jauh, apakah 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  

2. Belum adanya penelitian lanjutan untuk melihat efektivitas hasil-hasil penelitian 

media pembelajaran video. 

3. Media pembelajaran video dapat digunakan untuk setiap jenjang pendidikan, 

apakah penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil belajar IPA pada 

setiap jenjang pendidikan. 

4. Media pembelajaran video yang tepat akan memiliki pengaruh yang baik terhadap 

hasil belajar peserta didik.  

5. Adanya penelitian yang menyebutkan bahwa media pembelajarn tidak memiliki 

pengaruh yang baik terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

C. Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus, maka peneliti perlu membatasi 

masalah yang akan diteliti. Berdasarkan latar belakang di atas maka batasan 

masalahnya:  



8 
 

 

1. Jurnal mempublikasikan tentang pengaruh penggunaan media pembelajaran video 

terhadap hasil belajar peserta didik pada pembelajaran IPA sangat banyak baik 

jurnal lokal, nasional dan internasional, baik terindeks scopus ataupun 

terakreditasi atau tidak, untuk pada penelitian ini dibatasi pada bagaimana 

pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil belajar IPA siswa 

yang dipublikasikan pada Jurnal Nasional terakreditasi dan jurnal internasinal. 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil 

belajar IPA peserta didik menggunakan jurnal yang dipublikasikan antara tahun 

2014-2020. 

D. Perumusan Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah: Bagaimana pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap 

hasil belajar IPA peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.   

E. Tujuan Penelitian  

    Berdasarkan rumusan masalah agar penelitian ini terarah kepada target yang 

dituju, ditetapkan tujuan penelitian yaitu: 

1. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPA. 

2. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPA berdasarkan jenjang pendidikan. 

3. Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran video terhadap hasil 

belajar peserta didik pada pembelajaran IPA berdasarkan materi pembelajaran.  
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F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat mendapat manfaat yang berguna antara lain 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, dijadikan sebagai pertimbangan untuk menentukan penggunaan media 

yang digunakan dalam pembelajaran IPA dan meningkatkan hasil belajar speserta 

didik. 

2. Bagi peneliti lain, sebagai referensi lanjutan dalam penelitian yang akan 

dikembangkan untuk melaksanakan penelitian tentang penggunaan media video 

pembelajaran. 

3. Bagi penulis, sebagai modal dasar untuk mengembangkan diri dalam bidang 

penelitian, menambah pengetahuan dan pengalaman sebagai calon pendidik, dan 

salah satu syarat untuk menyelesaikan Program Sarjana Pendidikan Fisika di 

Jurusan Fisika, FMIPA Universitas Negeri Padang. 
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BAB II 

 KERANGKA TEORI 

A. KAJIAN TEORI 

1. Hasil Belajar  

    Hasil belajar merupakan kemampuan dan keberhasilan peserta didikdalam 

proses belajar yang menyebabkan perubahan perilaku, dari yang tidak paham menjadi 

paham. Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik setelah 

menerima pengalaman belajar (Sudjana, 2014:22). Menurut Kunandar (2014:62) hasil 

belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif maupun 

psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti proses belajar 

mengajar. Jadi hasil belajar adalah suatu kemampuan yang di peroleh oleh peserta 

didik setelah peserta didik menerima pengalaman belajar. 

   Hasil belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut alisuf sabri (2010:59-

60) faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil belajar peserta didik secara 

garis besar terbagi dua bagian, yaitu factor internal dan eksternal. (1) Faktor yang 

berasal dalam peserta didik. (a) Faktor fisiologis siswa, seperti kondisi kesehatan dan 

kebugaran fisik, serta kondisi panca inderanya terutama penglihatan dan pendengaran. 

(b) Faktor psikologis siswa, seperti minat, bakat, intelegensi, motivasi, dan 

kemampuan-kemampuan kognitif seperti kemampuan persepsi, ingatan, berpikir dan 

kemampuan dasar pengetahuan yang dimiliki. (2) Faktor-faktor eksternal peserta didik 

antara lain. (a) Faktor lingkungan siswa faktor ini terbagi dua, yaitu pertama, faktor 

lingkungan alam atau non sosial seperti keadaan suhu, kelembaban udara, waktu (pagi, 
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siang, sore, malam), letak madrasah, dan sebagainya. Kedua, faktor lingkungan sosial 

seperti manusia dan budayanya. (b) Faktor instrumental yang termasuk faktor 

instrumental antara lain gedung atau sarana fisik kelas, sarana atau alat pembelajaran, 

media pembelajaran, guru, dan kurikulum atau materi pelajaran serta strategi 

pembelajaran. Tinggi rendahnya hasil belajar peserta didik dipengaruhi banyak faktor-

faktor yang ada, baik yang bersifat internal maupun eksternal. 

  Faktor-faktor tersebut sangat mempengaruhi upaya pencapaian hasil belajar 

peserta didik dan dapat mendukung terselenggaranya kegiatan proses pembelajaran, 

sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran. Hasil belajar merupakan gambaran 

untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam memahami materi pelajaran.  

Hasil belajar dapat diakses melalui ujian atau melakukan tes baik tes lisan, tes tulisan 

dan penugasan. Guru melakukan tes hasil belajar setelah melaksanakan pembelajaran. 

Tes berguna untuk mengetahui seberapa paham peserta didik terhadap materi yang 

diajarkan. Tes yang dilakukan oleh siswa digunakan guru untuk melihat apakah 

peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik atau tidak. 

    Hasil belajar pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku seseorang yang 

mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor setelah mengikuti suatu 

proses belajar mengajar tertentu. Pendidikan dan pengajaran dikatakan berhasil 

apabila perubahan-perubahan yang tampak pada peserta didik merupakan akibat dari 

proses belajar mengajar yang dialaminya yaitu proses yang ditempuhnya melalui 

program dan kegiatan yang dirancang dan dilaksanakan oleh guru dalam proses 

pengajarannya. Berdasarkan hasil belajar peserta didik, dapat diketahui kemampuan 
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dan perkembangan sekaligus tingkat keberhasilan pendidikan. Hasil belajar harus 

menunjukkan perubahan keadaan menjadi lebih baik, menurut Sudjana, Nana & 

Ibrahim (2009:3) manfaat hasil belajar adalah: (a) menambah pengetahuan, (b) lebih 

memahami sesuatu yang belum dipahami sebelumnya, (c) lebih mengembangkan 

keterampilannya, (d) memiliki pandangan yang baru atas sesuatu hal, (e) lebih 

menghargai sesuatu daripada sebelumnya. 

2. Media Pembelajaran  

      Media adalah suatu alat yang sangat berpengaruh untuk kelancaran proses 

pembelajaran. Menurut Sharon (2011: 7) “media berasal dari Bahasa latin medium 

(antara), isitilah ini merujuk pada apa saja yang membawa informasi antara sebuah 

sumber dan sebuah penerima.” Sedangkan menurut Rusman (2017:216) “media 

merupakan alat yang digunakan guru agar siswa mengerti dan memahami materi 

pelajaran dengan mudah. Penyampaian materi pelajaran dengan cara tatap muka dan 

ceramah menggunakan alat bantu atau media pembelajaran dapat diingat dalam waktu 

yang lama dibandingkan dengan penyampaian materi pelajaran dengan cara tatap 

muka.  

    Asosiasi teknologi dan komunikasi pendidikan (AECT) mengatakan bahwa 

media pembelajaran adalah segala sesuatu yang menyangkut software dan hardware 

yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi materi ajar dari sumber pembelajaran 

ke siswa (individu atau kelompok) yang dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat pembelajar sedemikian rupa sehingga proses pembelajaran (di 

dalam/ diluar kelas) menjadi lebih efektif. Media pembelajaran merupakan hal yang 
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penting untuk berlangsungnya suatu pembelajaran di kelas, pembelajaran yang kreatif, 

komunikatif, dan inovatiflah yang dapat mendukung dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa kedudukan media pembelajaran adalah sebagai alat penghubung antara pengajar 

dengan peserta didik (Diani,2016).  

    Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyampaikan pesan atau 

sarana yang digunakan untuk menyampaikan suatu materi yang dapat merangsang 

pikiran siswa untuk memiliki keseragaman persepsi saat menerima materi sehingga 

tidak ada perbedaan informasi diantara siswa pada saat menerima materi yang 

diberikan. Media pembelajaran sangat berguna dalam proses pembelajaran Arief S. 

Sadiman, (2005: 17-18) menyampaikan secara umum kegunaan dari media 

pembelajaran yaitu: (1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat visual, 

(2) Mengatasi keterbataasan ruang waktu, dan daya indra, seperti (a) Objek atau benda 

yang terlalu besar untuk ditampilkan langsung di ruang kelas dapat diganti dengan 

gambar, foto, slide, realita, film, radio, atau model. Objek atau benda yang terterlalu 

kecil tidak tampak oleh indra dapat disajikan dengan bantuan mikroskop, film, slide, 

atau gambar. (b) Kejadian langka yang terjadi di masa lalu atau terjadi sekali dalam 

puluhan tahun dapat ditampilkan melalui rekaman video, film, foto, slide di samping 

secara verbal. (c) Objek atau proses yang amat rumit seperti peredaran darah dapat di 

tampilkan melalui film, gambar, slide, atau simulasi computer. (d) Kejadian atau 

percobaan yang dapat membahayakan dapat distimulasikan dengan media seperti 

computer, film dan video. (e) Peristiwa alam seperti terjadinya letusan gunung berapi 

atau proses yang dalam kenyataan memakan waktu lama seperti proses kepompong 
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menjadi kupu- kupu dapat disajikan dengan teknik- teknik rekaman seperti time lapse 

untuk film, video, slide, atau stimulasi komputer. 

  Peranan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar menurut Gerlac dan 

Ely (1971:285) ditegaskan bahwa ada tiga keistemewaan yang dimiliki media 

pengajaran yaitu : (1) Media memiliki kemampuan untuk menangkap, menyimpan dan 

menampilkan kembali suatu objek atau kejadian, (2) Media memiliki kemampuan 

untuk menampilkan kembali objek atau kejadian dengan berbagai macam cara 

disesuaikan dengan keperluan, dan (3) Media mempunyai kemampuan untuk 

menampilkan sesuatu objek atau kejadian yang mengandung makna. Begitu juga, 

Ibrahim (1982:12) mengemukakan fungsi atau peranan media adalah: (1) Dapat 

menghindari terjadinya verbalisme (2) Membangkitkan minat atau motivasi, (3) 

Menarik perhatian, (4) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan ukuran dan (5) 

Mengaktifkan siswa dalam belajar. Perlu disadari bahwa mutu pendidikan yang tinggi 

baru dapat dicapai jika proses pembelajaran yang diselenggarakan di kelas efektif dan 

fungsional bagi pencapaian kompetensi yang dimaksud. Oleh sebab itu usaha 

meningkatkan mutu pendidikan kejuruan tidak terlepas dari usaha memperbaiki proses 

pembelajaran. 

  Penggunaan media pembelajaran secara tepat dan bervariasi dapat mengatasi 

sikap pasif peserta didik juga memberikan rangsangan yang sama. Menyamakan 

pengalaman dan persepsi peserta didik terhadap isi pelajaran, dan media pembelajaran 

dapat memberikan kesamaan pengalamana pada peserta didik tentang peristiwa- 

peristiwa di lingkungan mereka. Kegunaan media pembelajaran dalam proses belajar 
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peserta didik, yaitu, pembelajaran akan lebih menarik perhatian peserta didik sehingga 

dapat menumbuhkan motivasi belajar, bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya 

sehingga dapat lebih di pahami oleh peserta didik dan memungkinkannya menguasai 

dan mencapai tujuan pembelajaran, metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak 

semata- mata komunikasi verbal melalui penurunan kata- kata oleh guru, sehingga 

peserta didik tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga apalagi kalua guru mengajar 

pada setiap jam pelajaran, dan peserta didik dapat lebih banyak melakukan kegitan 

belajar sebab tidak hanya mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti 

mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, dan lain- lain (Sudjana & Rivai,1992:2). 

     Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan kegunaan media pembelajaran 

sebagai berikut media pembelajaran dapat memperjelas makna dari penyajian 

informasi saat proses pembelajaran sehingga siswa memiliki pemahaman yang lebih 

baik dan juga dapat meningkatkan hasil belajar. Media pembelajaran dapat mengatasi 

beberapa keterbatasan pada dunia nyata seperti keterbatasan waktu, ruang dan indera. 

Media pembelajaran mampu memberikan rangsangan kepada siswa sehingga peserta 

didik termotivasi pada saat proses pembelajaran dan memberikan pengaruh yang baik 

antara peserta didik dengan lingkungannya. Suatu pembelajaran ternyata sangat 

dibutuhkan media pembelajaran yang dapat mengubah persepsi peserta didik terhadap 

pembelajaran fisika sehingga mampu menjadi perantara untuk menyampaikan pesan 

dan mudah dipahami oleh siswa juga dapat membangkitkan minat belajar siswa. Media 

audio-visual adalah salah satu media yang memiliki banyak kelebihan karena media 
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audio-visual mencakup indera pendengaran dan indera penglihatan contohnya seperti 

video. 

3. Video  

Video adalah teknologi untuk menangkap, merekam, memproses, 

mentransmisikan dan menata ulang gambar bergerak. Menurut Rayandra (2011:73-73) 

media video dapat diklasifikasikan sebagai media audio-visual. Walau bentuk fisiknya 

berbeda, media ini memiliki kesamaan dengan film animasi, yakni sama- sama mampu 

menayangkan gambar bergerak. Media video telah banyak digunakan untuk berbagai 

keperluan mulai dari hiburan, sampai bidang pendidikan dan pembelajaran. Media ini 

dapat mengungkapkan objek dan peristiwa seperti keadaan yang sesungguhnya.  

Media video berkembang dari hanya berupa tampilan visual menjadi kombinasi 

antara audio dan visual atau sering disebut dengan multimedia. Multimedia sangat 

efektif digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada peserta didik. Dua 

saluran yang saling mendukung yaitu penglihatan dan pendengaran. Menurut Ariesto 

hadi sutopo (2003: 21) menyatakan bahwa sistem multimedia mempunyai beberapa 

keuntungan, yaitu: (1) mengurangi waktu dan ruang yang digunakan untuk menyimpan 

dan menampilkan dokumen dalam bentuk elektronik dibanding dalam bentuk kertas; 

(2) meningkatkan produktivitas dengan menghindari hilangnya file; (3) memberi akses 

dokumen dalam waktu bersamaan dan ditampilkan dalam layar; (4) memberi informasi 

multidimensi dalam organisasi; (5) mengurangi waktu dan biaya dalam pembuatan 

foto; dan (6) memberikan fasilitas kecepatan informasi yang diperlukan dengan 

interaksi visual. Selain itu, manfaat multimedia adalah memungkinkan dialog, 
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meningkatkan kreativitas, memfasilitasi kolaborasi, memperkaya pengalaman, dan 

meningkatkan keterampilan. 

Media video banyak memiliki kelebihan. Menurut Kustandi (2013:64) 

kelebihan video adalah pesan yang disampaikan lebih menarik dalam pembelajaran 

dengan menggunakan video, hal tersebut mendorong dan meningkatkan motivasi 

peserta didik sehingga membuat peserta didik lebih ingat terhadap materi. Media video 

pembelajaran sangat bagus digunakan di sekolah, banyak beberapa hal yang memicu 

kenapa penggunaan media video ini baik. Ada beberapa kelebihan dari penggunaan 

media video yaitu, media video dapat menampilkan keadaan nyata dari fenomena dan 

dari suatu proses kejadian, buku teks, bahan ajar memiliki informasi yang dapat dibaca 

oleh siswa namun video pembelajaran dapat dilihat langsung oleh siswa 

(Eldarni,2014:15). 

Selain itu pengguna media video dapat mengulang kembali pada bagian bagian 

yang harus lebih ditekankan sehingga siswa lebih mengingat dan dapat memahami 

dengan baik. Kombinasi yang digunakan antara video dan audio sangat efektif dari segi 

waktu yang digunakan dari pada penggunaan media text, dan pemaparan dalam materi 

yang bersifat prosedur dapat dicerna lebih mudah oleh siswa karena siswa dapat 

memperhatikan secara seksama. Media pembelajaran video ternyata memiliki 

kelemahan disamping banyaknya kelebihan. Ada dua kelemahan dari video 

pembelajaran yaitu, seringkali siswa menganggap enteng dari penampilan video 

pembelajaran sehingga kurang terdorong untuk aktif dalam berinteraksi dengan materi, 



18 
 

 

dan jika video pembelajaran kehilangan detail dalam pemaparan maka siswa harus 

mampu mengingat detailnya dari scene ke scene (Eldarni, 2014:16).  

Keterbatasan dalam menggunakan media video pembelajaran yaitu: pengadaan 

video umumnya memerlukan biaya yang mahal dan waktu yang banyak, pada saat 

diputarkan video gambar dan suara akan berjalan terus sehingga tidak semua peserta 

didik mampu mengikuti informasi yang ingin disampaikan melalui video tersebut, 

video yang tersedia tidak selalu sesuai dengan kebutuhan dan tujuan belajar yang 

diinginkan kecuali video itu dirancang dan diproduksi khusus untuk kebutuhan sendiri 

(Cecep kustandi, 2013:64-65).  Sejalan dengan Daryanto (2010: 90) mengungkapkan 

beberapa kelemahan media video pembelajaran, yaitu: fine details, tidak dapat 

menampilkan obyek sampai yang sekecil-kecilnya. Size information, tidak dapat 

menampilkan obyek dengan ukuran yang sebenarnya. Third dimention, gambar yang 

ditampilkan dengan video umumnya berbentuk dua dimensi. Opposition, artinya 

pengambilan yang kurang tepat dapat menyebabkan timbulnya keraguan penonton 

dalam menafsirkan gambar yang dilihat.  

Material pendukung video membutuhkan alat proyeksi untuk menampilkannya. 

Membuat program video membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Media video 

pembelajaran adalah media atau alat bantu yang menyajikan audio dan visual yang 

berisi pesan- pesan pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur dan teori 

aplikasi pengetahuan, untuk membantu pemahaman terhadap suatu materi 

pembelajaran. Menurut cheppy riyana (2007:8-11) untuk menghasilkan video 
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pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar bagi siswa maka pengembangan 

video pembelajaran harus memperhatikan karakteristik dan kriterianya. Karakteristik 

video pembelajaran yaitu: Kejelasan pesan (Clarity of Massage), media video ini siswa 

dapat memahami materi pembelajaran dan dapat di terima secara keseluruhan agar 

informasi dapat tersimoan dalam jangka waktu yang lama. Berdiri sendiri (Stand Alone) 

adalah media video yang dikembangkan tidak bergantung pada bahan ajar lainnya dan 

bisa digunakan secara tersendiri, bersahabat/ akrab dengan pemakainya (User 

Friendly), media video menggunakan bahasa yang sedehana, mudah dimengerti, dan 

menggunakan bahasa yang umum. Paparan informasi yang tampil bersifat membantu 

dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk kemudahan pemakai dalam merespon, 

mengakses sesuai dengan keinginan 

      Representasi isi materi harus benar-benar representatif, misalnya materi simulasi 

atau demonstrasi. Materi pelajaran baik sosial maupun sain dapat dibuat menjadi media 

video, visualisasi dengan media. Materi dikemas secara multimedia terdapat 

didalamnya teks, animasi, sound, dan video sesuai tuntutan materi. Materi-materi yang 

digunakan bersifat aplikatif, berproses, sulit terjangkau berbahaya apabila langsung 

dipraktikkan, memiliki tingkat keakurasian tinggi. Menggunakan kualitas resolusi yang 

tinggi, tampilan berupa grafis media video dibuat dengan teknologi rekayasa digital 

dengan resolusi tinggi tetapi support untuk setiap spech system computer, dapat 

digunakan secara klasikal atau individual, siswa tidak hanya menggunakannya saat 

berada di sekolah saja tetapi bisa di pelajari saat berada dimanapun. Secara klasikal 
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contohnya yang di gunakan pada saat proses pembelajaran yang di kelola oleh guru 

yang bersangkutan. 

4. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

    Ilmu Pengetahuan Alam sendiri berasal dari kata sains yang berarti alam. 

Pengetahuan hasil kegiatan manusia yang bersifat aktif dan dinamis tiada henti-

hentinya serta diperoleh melalui metode tertentu yaitu teratur, sistematis, berobjek, 

bermetode dan berlaku secara universal. Ilmu Pengetahuan Alam merupakan 

sekumpulan pengetahuan tentang objek dan fenomena alam yang diperoleh dari hasil 

pemikiran dan penyelidikan ilmuwan yang dilakukan dengan keterampilan 

bereksperimen dengan menggunakan metode ilmiah. Definisi ini memberi pengertian 

bahwa Ilmu Pengetahuan Alam merupakan cabang pengetahuan yang dibangun 

berdasarkan pengamatan dan klasifikasi data, dan biasanya disusun dan diverifikasi 

dalam hukum-hukum yang bersifat kuantitatif, yang melibatkan aplikasi penalaran 

matematis dan analisis data terhadap gejala-gejala alam.  

        Ilmu Pengetahuan Alam meliputi tiga cakupan yaitu Ilmu Pengetahuan Alam 

sebagai produk, Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses dan Ilmu Pengetahuan Alam 

sebagai sarana pengembangan sikap ilmiah. Hakikat Ilmu Pengetahuan Alam sebagai 

produk meliputi konsep-konsep, prinsip-prinsip, hukum-hukum, dan teori-teori di 

dalam Ilmu Pengetahuan Alam yang merupakan hasil rekaan manusia dalam rangka 

memahami dan menjelaskan alam bersama dengan berbagai fenomena yang terjadi di 

dalamnya.  
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       Produk IPA (konsep, prinsip, hukum dan teori) tidak diperoleh berdasarkan 

fakta semata, melainkan berdasar-kan data yang telah teruji melalui serangkaian 

eksperimen dan penyelidikan. Hakikat IPA sebagai proses diwujudkan dengan 

melaksanakan pembelajaran yang melatih ketrampilan proses bagaimana cara produk 

sains ditemukan yaitu dengan melakukan observasi, mengukur, memprediksi, 

mengklasifikasi, membandingkan, menyimpulkan, merumuskan hipotesis, melakukan 

eksperimen, menganalisis data, dan mengkomunikasikan hasil penelitian. Pengajaran 

IPA, aspek proses ini muncul dalam bentuk kegiatan belajar mengajar. Ada tidaknya 

aspek proses ini sangat bergantung pada guru. Hakikat sikap ilmiah adalah berbagai 

keyakinan, opini dan nilai-nilai yang harus dipertahankan oleh seorang ilmuwan 

khususnya ketika mencari atau mengembangkan pengetahuan baru.  

5. Penelitian yang Relevan  

         Penelitian yang pertama adalah diah ayu putri utami & nyoto hardjono (2019) 

dengan judul penelitian meta-analisis pengaruh penggunaan media audio visual 

terhadap hasil belajar ips siswa kelas 5 sekolah dasar dengan tujuan penelitian untuk 

menganalisis kembali pengaruh media audio visual terhadap hasil belajar IPS siswa 

kelas 5 Sekolah Dasar. Mengumpulkan data penelitian yang sudah ada melalui 

penelusuran google scholar dengan menggunakan 9 artikel dari jurnal, 1 prosiding dan 

2 skripsi dari repository yang relevan. Hasil penelitian dari para peneliti dianalisis 

dengan metode pembanding kuantitatif. Hasil analisis dari penelitian ini ternyata media 

audio visual berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar IPS siswa kelas 5 sekolah 
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dasar. Pengaruh penggunaan media audio visual yaitu dapat meningkatkan hasil belajar 

IPS siswa kelas 5 sekolah dasar. 

   Penelitian kedua dilakukan oleh miftahul khairani, sutisna, & slamet suyanto 

dengan judul penelitian studi meta-analisis pengaruh video pembelajaran terhadap hasil 

belajar peserta didik. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh video 

pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. Penelitian ini mengkaji dari 33 jurnal 

penelitian, baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri yang terkait penggunaan 

video pembelajaran terhadap hasil belajar peserta didik. Ada dua variabel yang dikaji 

yaitu (1) penggunaan video pembelajaran, dan (2) hasil belajar peserta didik. Hasil dari 

penelitian ini bahwa media pembelajaran video dapat memudahkan bagi para pendidik 

dalam melakukan kegiatan belajar. Penggunaan video terhadap hasil belajar peserta 

didik dapat dibilang memuaskan, hal ini dibuktikan dengan hasil rata-rata sebesar 

85.30% dari ketujuh indikator aspek penilaian yang terkait hasil belajar dan 

menunjukkan pada kriteria sangat tinggi. Media pembelajaran video disimpulkan 

mempunyai hubungan dominan dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 

Penampilan video pembelajaran yang menarik mulai dari penyajian isi mengunakan 

audio dan visual yang berisi pesan-pesan materi, sehingga membantu peserta didik 

dalam memahami materi pembelajaran yang disampaikan. Video pembelajaran yang 

dapat digunakan dan dapat dibuka kapanpun bagi peserta didik, sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar bagi peserta didik.  

B. Kerangka Berpikir 
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  Menciptakan pembelajaran sesuai tuntutan kurikulum 2013 diperlukan suatu cara 

yang dapat menarik perhatian peserta didik agar mampu berperan aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. Salah satu nya dengan cara menggunakan media/perangkat yang 

dapat menarik perhatian peserta didik, media pembelajaran video merupakan salah satu 

media yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai hasil belajar yang baik dan 

agar dapat memahami materi pembelajaran seperti materi pembelajaran IPA yang 

berkaitan dengan fenomena alam yang tidak dapat dibawakan secara langsung kedalam 

kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung.  

   Berdasarkan penjelasan di atas maka kerangka berfikir dapat ditampilkan pada 

gambar 1 berikut ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir  
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C. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teoritis dan kerangka berpikir yang telah diuraikan, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian. Hipotesis kerja penelitian ini yaitu “terdapat 

pengaruh signifikan penggunaan media pembeajaran video terhadap hasil belajar IPA 

peserta didik pada setiap jenjang pendidikan.”  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan meta-analisis yang telah dilakukan maka kesimpulan yang didapat 

yaitu: 

1. Efektifitas pengunaan media pembelajaran video terhadap hasil belajar peserta 

didik secara keseluruhan mampu memberikan efek pengaruh tingi terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi kelompok IPA. Hal ini menunjukkan bahwa 

media pembelajaran video memberikan efek yang baik untuk digunakan dalam 

pembelajaran IPA. 

2. Media pembelajaran video lebih efektif digunakan pada jenjang pendidikan SMK 

dan SD dengan kategori effect size sangat tinggi sehingga mampu meningkatkan 

hasil belajar peserta didik.  

3. Penggunaan media pembelajaran video berdasarkan mata pelajaran memiliki nilai 

efektifitas yang tinggi terhadap hasil belajar peserta didik adalah mata pelajaran 

IPA dengan kategori effect size berpengaruh tinggi  

B. Saran 

   Berdasarkan kesimpulan yang didapat pada penelitian, peneliti menyarankan hal-

hal berikut: 

1. Guru dapat menggunakan media pembelajaran video untuk meningkatkan hasil 

belajar peserta didik dengan syarat memperhatikan rancangan pada video. 
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2. Peserta didik dapat menggunakan media pembelajaran video agar dapat 

meningkatkan hasil belajar. 
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